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BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Kondisi Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar 

Pentingnya memahami kondisi Desa untuk mengetahui keterkaitan 

perencanaan dengan muatan pendukung dan permasalahan yang ada, 

memberikan arti penting keputusan pembangunan sebagai langkah 

mendayagunakan dan penyelesaian masalah di masyarakat. 

Desa Kalipucung merupakan salah satu nama desa di wilayah 

Sanankulon, yang letaknya di sebelah barat Kota Blitar, Desa kalipucung 

merupakan Desa yang strategis, karena  pusat-pusat pelayanan umum berada 

di Desa Kalipucung, seperti Kantor Kecamatan Sanankulon, Kantor Pos, 

dan puskesmas berada di Desa Kalipucung. 

Tabel 4.1 Batas Desa 

BATAS DESA 

Sebelah Utara Desa Sumber-Sanankulon 

Sebelah Selatan Desa Bendosari-Sanankulon 

Sebelah Timur Desa Sanankulon-Sukerejo  

Sebelah Barat Desa Ponggok-Srengat  

 

 Iklim Desa Kalipucung, sebagian desa-desa lain wilayah Indonesia 

mempunyai iklim  kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai 

pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Kalipucung, 

Kecamatan Sanankulon. 
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2. Sejarah Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar  

Desa Kalipucung berada di wilayah Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar. Sejarah desa Kalipucung awal mulanya pada tahun  1705 

datanglah rombongan orang-orang yang berasal dari Jawa Tengah 

(Surakarta-Solo) kedatanganya semula hanya bersifat pengungsian, karena 

terbukti setelah datang di tempat ini, serombongan orang-orang membuat 

rumah-rumah darurat di sebelah Barat daya dari sebuah hutan yang tidak 

begitu lebat ini. 

Tetua dari rombongan tersebut bernama Mbah Dhamosari, karena 

Mbah Dhamosari ini bersama rombongannya merasa senang tinggal di 

tempat ini, maka sedikit demi sedikit membabat hutan dari sebelah barat 

daya tadi, dan semakin lama semakin banyak anggotanya, maka menjadilah 

sebuah perkampungan yang belum mempunyai nama. 

Dikarenakan di tempat  ini dilalui sebuah Jalan yang 

menghubungkan   kampung lain dan kampung sebelahnya dan jalan  ini  

juga memotong sebuah sungai (karena belum terdapat Jembatan) serta 

sungai ini dipinggirnya banyak ditumbuhi pohon pucung (kluwak), maka 

bilamana ada orang yang sedang bepergian dengan Jalan kaki, lalu setelah 

sampai di tempat ini orang tersebut mengatakan/bersuara  Wah, “wis teko 

kali sing akeh wit  pucung” ( Dalam bahasa Indonesia » Wah sudah sampai 

ditempat yang banyak pohon pucungnya ). Lama kelamaan orang 

menyebutnya desa Kalipucung. 

Pada  saat itu belum ada Jabatan Kepala Desa/Kepala Kampung 
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yang  ada hanyalah tetua desa (sesepuh desa) ialah mbah Dharmosari setelah 

mbah Dhermosari meninggal dunia maka sesepuh desa  berganti dijabat 

oleh orang- orang yang dianggap bisa menjadi sesepuh desa dan yang 

berada di desa itu.  Adapun urut-urutannya sesepuh desa (kepala desa) 

didesa ini adalah : 

1) Karoonggolo. 

2) Setrokromo. 

3) Boncodiwirjo, 

4) Hardjooentono. 

5) Kromodimedjop, 

6) Kromohardjo,  

7) Saa Kronodihardjo. 

3. Demografi Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten 

Blitar 

Desa Kalipucung hanya terdiri dari 3 dusun saja, dengan jumlah 

penduduk 8.701 jiwa atau 2.232 K, dengan perincian sebagai berikut ; 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk 

No Jenis kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 4.389 Orang 

2 perempuan 4.312 Orang 

Jumlah 8.701 Orang 

Kepala Keluarga 2.232 KK 

 

 

 



50 
 

4. Keadaan Sosial Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten 

Blitar 

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Kalipucung adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan Penduduk 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 

1 Tidak sekolah / buta huruf 13 

2 Tidak Tamat SD / Sederajat 762 

3 Tamat SD / Sederajat  1557 

4 Tamat SLTP / Sederajat  1252 

5 Tamat SLTA / Sederajat 1490 

6 Tamat D1, D2, D3 78 

7 Sarjana / S-1 172 

   

5. Keadaan Ekonomi Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, 

Kabupaten Blitar 

Karena Desa Kalipucung merupakan desa pertanian, maka sebagian 

besar penduduknya bermata pencarian sebagai petani, selengkapnya sebagai 

berikut :  

Tabel 4.4 Daftar Mata Pencaharian Penduduk 

Petani Pedagang PNS Tukang/jasa TNI-POLRI Lain-lain 

157 190 50 59/35 7 – 6 - 
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6. Kondisi Pemerintahan Desa Desa Kalipucung, Kecamatan 

Sanankulon, Kabupaten Blitar 

Penjelasan kondisi Pemerintahan Desa diberikan, untuk dapat 

memberikan gambaran ruang lingkup kerja yang mengemban tugas 

pelayanan dan pembangunan untuk kesejahteraan masyarakat. 

7. Pembagian Wilayah Desa Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, 

Kabupaten Blitar 

Secara administratif pembagian wilayah, sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Pembagian Desa 

No Desa Dusun RW RT 

1 Kalipucung 3 7 29 

 

8. Visi dan Misi Desa Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, 

Kabupaten Blitar 

visi adalah sebagai gambaran tentang kondisi ideal yang diinginkan 

atau yangdi cita-citakan oleh Pemenntah Desa masa yang akan datang, visi 

juga merupakan alat bagi Pemenntah Desa dan pelaku pembangunan lainnya 

melihat, menilai atau memberi predikat terhadap kondisi Desa yang 

diinginkan. Adapun visi Desa Desa Kalipucung adalah sebagai 

“Terwujudnya masyarakat desa Kalipucung yang sejahtera, mandiri dan 

berakhlaq melalui pelayanan yang optimal”. 

Misi merupakan tujuan jangka yang lebih pendek dari visi yang 

akan menjunjung keberhasilan tercapainya sebuah visi. Dengan kat lain misi 
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Desa kalipucung merupakan penjabaran lebih operatif dari visi. Penjabaran 

dari visi ini diharapkan dapat mengikuti dan mengantisipasi setiap 

terjadinya perubahan situasi dan kondisi lingkungan dimana yang akan 

datang dari usaha-usaha mencapai Visi Desa Klipucung. 

Misi adalah merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan dan 

sasaran desa yang hendak dicapai, pernyataan misi membawa desa kepada 

sesuatu fokus prioritas program yang akan dilaksanakan. Misi inilah yang 

harus diemban oleh pemerintah desa untuk mewujudkan Visi desa. 

B. Analisis Penelitian dan Pembahasan 

1. Fenomena Nikah Misyar di Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, 

Kabupaten  Blitar 

Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar 

merupakan salah satu desa yang berada di daerah Kabupaten Blitar yang 

terletak di sebelah barat Alun-Alun Kota Blitar. Desa Kalipucung, 

Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar ini termasuk wilayah kabupaten 

namun berbatasan dengan wilayah kota, sehingga untuk menuju pusat kota 

hanya memerlukan waktu ± 20 menit saja. Banyaknya hamparan sawah 

membuat udara disekitar Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, 

Kabupaten Blitar sangat sejuk dan asri. Bapak Tri Haryono selaku kepala 

Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar menjelaskan 

bahwa : 

Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar itu 

desanya asri, soalnya banyak sawahnya. Mau jalan kemana-mana 

selalu ketemu dengan sawah, maklum orang-orangnya mayoritas 

petani. Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten 
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Blitar keliatannya seperti pedesaan tapi yaa nggak ndeso-ndeso 

amat, soalnnya dekat dengan pusat kota, jadi masih ramai. Kalau 

mau kemana-mana dan butuh apa-apa masih mudah dijangkau.
1
 

 

Warga Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar 

merupakan warga yang aktif dan senang untuk bekerja, walaupun bukan 

pekerjaan kantoran karena mayoritas dari mereka lebih memilih untuk 

menjadi petani mengolah sawah dan menjadi buruh pada pemilik usaha 

kacang tanah. Sehingga di pagi hingga petang hari mereka disIbukkan 

dengan mata pencaharian mereka masing-masing. Namun demikian tidak 

menjadikan mereka menjadi masyarakat yang individual, karena tali 

sillaturahim, kerukunan, kekompakan dan kebersamaan selalu diutamakan. 

Sebagian besar dari pemuda-pemuda Desa Kalipucung, Kecamatan 

Sanankulon, Kabupaten Blitar merupakan pemuda yang berpendidikan 

hingga sarjana, namun ada beberpa juga diantara mereka yang hanya lulus 

Sekolah Menengah Atas dan memilih untuk merantau. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Tri Haryono bahwa : 

Kalau warga Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten 

Blitar itu kebanyakan semuanya pekerja aktif. Karena memang 

jarang yang bekerja sebagai pegawai kantoran yang gajinya besar 

dan rutin dapat tiap bulan, jadi mereka harus bekerja baik suami 

atau istrinya. Bahkan tidak jarang yang lebih memilih untuk 

merantau ke luar negeri. Bapak-bapak kebanyakan bekerja di 

sawah, kalau Ibu-Ibunya ada yang membantu suaminya di sawah, 

ada juga yang mburuh di pengusaha kacang tanah.
2
 

 

Masyarakat Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten 

Blitar merupakan masyarakat abangan yang sedikit minim 

                                                           
1
 Tri Haryono, Wawancara, 12 April 2017 

2
 TriHaryono, Wawancara,12 April 2017 
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pengetahuanmereka tentang Agama Islam, namun mereka masih saja 

melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan sebagai rutinitas mereka. Seperti 

selalu mengadakan pengajian setiap malam senin dan hari selasa pon, 

mengadakan yasin dan tahlilan setiap hari jum’at dan minggu, mengadakan 

khataman dan selalu mengadakan kegiatan-kegiatan untuk memakmurkan 

masjid dan juga memperingati hari-hari besar Agama Islam. Karena 

masyrakat Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar 

termasuk masyarakat yang masih menjunjug tinggi nilai-nilai ajaran Islam 

dan menjunjung tinggi kebudayaan dari leluhur-leluhur mereka. Bapak Tri 

Haryono juga menerangkan bahwa : 

Warga Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar 

kalau menurut saya orang-orangnya netral, tidak terlalu fanatik dan 

juga tidak terlalu alim. Yaaa mereka tetap melakukan shalat 

berjama’ah di masjid, ikut pengajian, selalumengadakan khataman 

dan yasinta, tetapi mereka bukan termasuk orang-orang yang 

fanatik tehada agama.
3
 

 

 Mengenai pernikahan dan hukum-hukumnya bagi masyarakat 

Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar merupakan hal 

awam dan belum mengerti secara detail berdasarkan hukum Islam. 

Pernikahan yang mereka ketahui hanyalah pernikahan sirri dan pernikahan 

yang sah berdasarkan hukum negara Indonesia. Oleh sebab itu mereka juga 

tidak mengerti mengenai hukum-hukum pernikahan dan macam-macam 

pernikahan hingga pernikahan yang dilarang. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Bapak Nurul Adh-Dhuha bahwa : 

                                                           
3
 Tri Haryono, Wawancara, 12 April 2017 
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Sejauh yang saya tahu pernikahan itu adalah menyatukan dua 

manusia yang berbeda nasabnya untuk menghalalkan berhubungan. 

Pernikahan itu ada dua, yaitu nikah yang sah secara hukum negara 

dan juga pernikahan sirri yang hanya sah secara agama namun 

tidak sah secara hukum negara.
4
 

 

Dalam pernikahan ada juga jenis-jenis pernikahan yang dilarang. 

Pernikahan tersebut dilarang karena dalam pernikahan tersebut tidak sesuai 

dengan syari’at agama Islam dan ada pihak-pihak yang dirugikan. Namun 

dalam kehidupan ini masih ada beberapa orang yang memutuskan untuk 

melakukan pernikahan yang dilarang tersebut dengan berbagai alasan. 

Setiap pernikahan terlarang tersebut dilakukan ada alasan dibalik semua itu, 

namun mereka lebih memilih tetap untuk melakukannya dan siap 

menanggung semua konsekuensinya demi sebuah tujuan tertentu yang 

dianggapnya lebih baik. 

Salah satu pernikahan yang dilarang tersebut adalah pernikahan 

misyar. Nikah misyar merupakan sebuah pernikahan yang dilakukan sama 

seperti pernikahan pada umumnya, yang membedakan dan membuat 

pernikahan ini dilarang yaitu karena dalam pernikahan ini ada sebuah 

perjanjian dimana sang istri tidak mendapatkan hak sepenuhnya sebagai 

seorang istri. Istri tidak mendapatkan nafkah lahir berupa harta, uang 

belanja, tempat tinggal dan sebagainya, tetapi hanya mendapatkan nafkah 

seksual saja. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Nurul Adh-

Dhuha bahwa : 

Nikah misyar itu setau saya adalah pernikahan dimana istri tidak 

mendapatkan haknya sebagai seorang istri. Tidak dikasih uang, 

                                                           
4
 Nurul Adh Dhuha, Wawancara, 09 April 2017 
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tidak dikasih rumah, pakaian dan juga tidak dikasih harta, tetapi 

hanya mendapatkan kepuasan seksual saja. Memang pernikahannya 

tidak adil dan sangat merugikan sekali bagi sang istri, tapi yaa mau 

bagaimana lagi kalau si perempuannya mau diperlakukan seperti 

itu, karena pastinya dia juga punya alasan sampai mau 

diperlakukan seperti itu.
5
 

 

Hal ini juga senada seperti yang diungkapkan oleh Bapak Karim 

selaku modin di Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten 

Blitar bahwa : 

Nikah misyar itu adalah pernikahan yang dilarang, karena memang 

tidak sesuai dengan tuntunan dalam ajaran agama Islam. Dimana 

dalam pernikahan tersebut hanya menguntungkan pihak suami saja, 

dan pihak istri sangat dirugikan karena tidak mendapatkan haknya 

sebagai seorang istri hanya mendapatkan  pemenuhan kebutuhan 

seksual saja. Yaaaa walaupun kebutuhan seksualnya terpenuhi, 

tetapi tetap terasa ketidakadilan dan kedzaliman dalam pernikahan 

ini. Dan menurut saya sangat sangat sangat merugikan.
6
 

 

Meskipun nikah misyar ini ada beberapa orang telah 

melakukannya, namun tidak semua orang megetahui dan memahami apa 

yang disebut nikah misyar tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Tri Haryono bahwa : 

Hmmmm... Saya baru dengar sekali ini mbak yang namanya nikah 

misyar. Setau saya nikah itu ada dua, nikah dengan sah secara 

negara dan nikah sirri yang sah secara agama saja. Dan saya rasa 

warga di Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten 

Blitar ini juga tidak semuanya tau, karena memang itu terdengar 

asing dan hampir tidak pernah ada kejadian pernikahan seperti itu 

disini.
7
 

 

Fenomena nikah misyar memang jarang terjadi dan tergolong 

langka karena memang termasuk pernikahan yang dilarang dan merugikan. 

Jika ada seseorang yang melakukannya tentu akan ada banyak sekali 

                                                           
5
 Nurul Adh Dhuha, Wawancara, 09 April 2017 

6
 Karim, Wawancara, 05 April 2017 

7
 Tri Haryono, Wawancara, 12 April 2017 
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pendapat dan rumor mengenai pernikahan tersebut. Masing-masing orang 

mempunyai pendapat masing-masing untuk menilai nikah misyar. Seperti 

Bapak Karim yang sangat tidak menyukai dan tidak setuju dengan nikah 

misyar : 

Menurut saya sangat tidak pantas seorang laki-laki mau melakukan 

nikah misyar. Karena jika dia sudah tau bahwa pernikahan tersebut 

sangat merugukan pihak perempuan, atas dasar apa dia mau 

menikahi perempuan tersebut? Atau hanya dengan dasar bahwa 

sang perempuan mau untuk diperlakukan seperti itu? Lalu jika 

hanya dengan dasar tersebut, dimana letak hatinya kog sampai tega 

memperlakukan perempuan seperti itu? Saya tidak habis fikir mbak 

kalau seperti itu jadinya.
8
 

 

Bapak Karim sangat tegas dalam pendapatnya bahwa beliau sangat 

tidak setuju dengan pernikahan misyar, tetapi berbeda lagi dengan Bapak 

Nurul Adh-Dhuha yang sedikit fleksibel dan menhargai pendapat orang lain. 

Bapak Nurul Adh-Dhuha mengatakan bahwa : 

Yaaa memang saya tidak setuju mbak dengan nikah misyar. Selain 

karena memang dilarang, jika dilogika sangat kasian dan terlihat 

mendzalimi istri, tetapi jika ada orang yang memang melakukannya 

yaa terserah mereka, itu hak mereka untuk melakukannnya. Dan 

saya yakin mereka pasti mempunyai alasan dengan melakukan 

pernikahan tersebut, dan kita tidak tahu apa sebabnya. Jadi yaa 

biarkan saja.
9
 

 

Salah satu kasus nikah misyar yaitu terjadi di Desa Kalipucung, 

Kecamatan Sanankulon, Kapupaten Blitar. Pernikahan tersebut antara 

Bapak Nur Latif dengan Ibu Sudarwati. Bapak Nur Latif adalah seorang 

sopir yang setiapnya harinya harus mengantarkan rIbuan telur dari kota ke 

kota lainnya sehingga beliau jarang ada di rumah. Sedangkan Ibu Sudarwati 

                                                           
8
 Karim, Wawancara, 05 April 2017 

9
 Nurul Adh Dhuha, Wawancara, 09 April 2017 
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adalah seorang janda dengan tiga orang anak. Ibu Sudarwati mebuka usaha 

dengan membuat dan menjual kentaki. Beliau berdua melakukan pernikahan 

tersebut dikarenakan mereka saling menyukai tetapi Bapak Nur Latif 

hanyalah seorang sopir yang jarang ada dirumah dan pendapatannya juga 

tidak seberapa, sehingga Ibu Sudarwati rela untuk tidak diberikan nafkah 

asalkan tetap menikah dan mendapatkan figur seorang ayah untuk anak-

anaknya. 

Saya ini seorang janda mbak, punya tiga orang anak. Jadi saya 

harus menjadi singgle parent buat mereka. Saya bisa mengurus 

mereka dengan baik, tetapi saya tidak bisa menggantikan sosok 

ayah untuk mereka. Dan dari situ saya untuk memutuskan untuk 

menikah lagi walaupun saya tidak dinafkahi saya rela.
10

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Nur Latif bahwa : 

 

Saya itu kerjanya jadi sopir, setipa harinya saya harus mengantar 

telur kemana-mana jadi saya yaa jadi jarang dirumah. Tapi dulu 

saya sering mampir kesini (ke rumah Ibu Sudarwati), jadi saya juga 

dekat dengan anak-anak. Hingga akhirnya saya lama-lama saya 

juga suka dengan Ibu (Ibu Sudarwati) tapi saya tau diri bagaimana 

keadaan saya, dan ternyata Ibu juga menyukai saya dan kami 

kahirnya memutuskan untuk menikah dengan nikah misyar ini. Jadi 

setelah menikah saya jadi sering ke sini, karena istri dan anak-anak 

kan ada disini. Yaa walaupuntidak setiap hari, tapi selalu saya 

sempatkan untuk kesini disela-sela kerja saya.
11

 

 

Meskipun dalam pernikahan ini Ibu Sudarwati dirugikan namun 

beliau rela untuk tidak mendapatkan haknya sebagai seorang istri karena 

memang beliau juga menyukai Bapak Nur Latif apa adanya, dan   Ibu 

Sudarwati juga membutuhkan figur sorang ayah untuk anak-anaknya. Dan 

                                                           
10

 Sudarwati, Wawancara, 04 April 2017 
11

 Nur Latif, wawancara, 04 April 2017 
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beliau juga menyadari jika tidak menikah akan timbul fitah dan beliau juga 

takut dosa jika kebablasan zina.  

Memang saya terlihat seperti yang dirugikan mbak, tapi saya rela 

kog demi anak-anak saya, dan saya juga tidak ingin menuntut 

banyak terhadap bapak (Bapak Nur Latif), takutnya kalau saya 

terlalu menuntut banyak, bapak malah tidak mau menikah dengan 

saya. Lagi pula kalau kami menikah kami akan terhindar dari 

fitnah, karena bapak kan sering mampir ke rumah dan kami juga 

terhidar dari zina. Dari pada malah zina kan jadi dosa, jadi lebih 

baik menikah aja walaupun seperti ini.
12

 

 

Dalam kasus pernikahan Bapak Nur Latif dan Ibu Sudarwati ini 

memang awalnya menjadi perbincangan masyarakat sekitar karena memang 

dirasa tidak sesuai dengan ajarn syari’at Islam dan juga merupakan 

pernikahan yang aneh dalam pandangan mereka. Pernikahan mereka sempat 

menjadi bahan pembicaraan yang panas dan sempat membuat keadaan 

menjadi ramai, namun lama-lama akhirnya masyarakat sekitar juga mengerti 

dan mebiarkan beliau berdua melakukan pernikahan misyar yang mereka 

anggap lebih baik tersebut. 

Bapak Nurul Adh-Dhuha menyampaikan bahwa beliau sebagai 

tetangga Ibu Sudarwati juga mengetahui niatan Bapak Nur Latif dan Ibu 

Sudarwati tersebut. Tetapi beliau membiarkannya saja. Bapak Nurul Adh-

Dhuha mengatakan bahwa : 

Pernikahan Bapak Nur Latif dan Ibu Sudarwati ini yaa sama seperti 

pernikahan pada umumnya hanya saja setelah menikah suaminya 

jarang ada di rumah. Mengenai alasan mengapa mereka melakukan 

nikah misyar saya tidak tau secara pasti tetapi saya yakin pasti ada 

alasan yang kuta dibalik semua itu, dan daripada berbuat dosa 

dengan zina yaa mending menikah saja.
13
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 Sudarwati, Wawancara, 04 April 2017 
13

 Nurul Adh Dhuha, Wawancara, 09 April 2017 



60 
 

Bapak Nurul Adh-Dhuha merupakan salah satu tetangga yang 

memberian komentar biasa saja terhadap pernikahan Bapak Nur Latif dan 

Ibu Sudarwati, tetapi banyak juga tetangga-tetangga yang memberikan 

penilaian yang buruk dan dipandang sebelah mata. Namun Bapak Nur Latif 

dan Ibu Sudarwati tidak memperdulikannya dan akhirnya lama-kelamaan 

juga terbiasa dan menjadi normal kembali keadaannya. 

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sudarwati bahwa : 

Pernikahan kami memang tidak dilakukan secara besar-besaran dan 

tertutup karena pernikahan kami berbeda dengan pernikahan pada 

umunya. Tapi yaa namanya di desa, ada kabar sedikit langsung 

menyebar luas dengan cepat. Mendengar berita pernikahan kami, 

yaa tetangga-tetangga sekitar menjadi memandang saya sebelah 

mata, banyak juga yang mencibir pernikahan kami, tapi saya yaa 

cuek saja. Omongan-omongan mereka tidak saya perdulikan toh 

yang menikah yaa saya bukan mereka. Tapi lama-lama kahirnya 

juga biasa saja sperti sekarang.
14

 

 

Pernikahan Bapak Nur Latif dan Ibu Sudarwati memang menjadi 

bahan perbincangan yang panas dulunya, karena memang dari awal pihak 

keluarga juga tidak merestui pernikahan tersebut. Tetapi akhirnya mereka 

juga merestui setelah diyakinkan oleh Bapak Nur Latif dan Ibu Sudarwati. 

Berbeda dengan anak-anak dari Ibu Sudarwati, mereka sangat 

senang karena mempunyai seorang ayah. Mereka tidak mengetahui 

permasalahan pernikahan kedua orang tuanya karena mereka masih kecil 

untuk mengerti keadaan tersebut, yang mereka tahu adalah mereka 

mempunyai seorang ayah dan mereka sangat senang. Hal ini sperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Sudarwati bahwa : 
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Anak-anak tahu kalau kami menikah, tetapi mereka tidak tahu dan 

tidak mengerti permasalahan pada pernikahan kami, mereka sangat 

senang ketika mereka mendengar bahwa bapak (Bapak Nur Latif) 

akan menjadi ayah mereka. Dan saya sudah cukup bahagia dengan 

itu. Saya juga menanamkan kepada diri anak-anak saya untuk 

menghargai bapak seperti ayah mereka sendiri.
15

 

 

Bapak Nur Latif dan Ibu Sudarwati sudah sangat bulat dengan 

pilihan mereka untuk menikah walaupun mereka menikah dengan nikah 

misyar. Karena mereka berkeyakinan bahwa pilihan yang mereka ambil 

sudah sangat tepat dan itu adalah pilihan yang lebih baik. Mereka meyakini 

hal tersebut bukanlah sebuah dosa dan kesalahan karena pernikahan yang 

mereka lakukan sah dan   merika juga menghindari dosa zina. 

2. Nikah Misyar dalam Perspektif Hukum Islam 

Kata nikah dari Bahasa Arab نكاح yang merupakan bentuk masdar 

dari fi’il madhi نكح yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia berarti 

kawin, menikah.
16

 Sedangkan menurut istilah nikah adalah suatu akad yang 

menyebabkan kebolehan berhubungan seksual antara seorang laki-laki dan 

seorang wanita dan saling menolong diantara keduanya serta menentukan 

batas hak dan kewajiban diantara keduanya, pendapat ni adalah pendapat 

ulama muta’akhirin. Dalam konteks keindonesiaan, oleh Kompilasi Hukum 

Islam dikatakan bahwa pernikahan adalah akad yang sangat kuat (mithaqan 

ghalidzan) untuk memenuhi perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah.
17
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Pernikahan merupakan salah satu bentuk Ibadah yang sangat 

penting bagi manusia dalam hidup dan perkembangannya. Untuk itu Allah 

memberikan suatu tuntunan mengenai pernikahan sebagai dasar hukumnya, 

yaitu firman Allah QS. Ar Rum ayat 21 dan QS. An Nur ayat 23. 

               

            

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (QS. 

Ar Rum : 21)
18

 
 

             

       

Artinya : “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 

yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika 

mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-

Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha 

mengetahui). (QS. An Nur : 32) 
19

 

 

Di dalam  hukum Islam juga mengenal larangan pernikahan yang 

dalam fiqih disebut  dengan  mahram  (orang  yang  haram  dinikahi) di  

dalam  masyarakat istilah ini sering disebut dengan muhrim  sebuah istilah 

yang tidak terlalu tepat. Muhrim,  kalaupun  kata  ini  ingin  digunakan  
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Surakarta: Media Insani Publishing, 

2007), hal. 324 
19

 Ibid,. hal. 282 



63 
 

maksudnya  adalah  suami  yang menyebabkan  istrinya  tidak  boleh  kawin  

dengan  pria  lain  selama  masih  terikat dalam sebuah pernikahan atau 

masih berada dalam “iddah talak raj’i”. Ulama’fiqih  telah  membagi  

mahram  ini  ke  dalam  2  macam  yang  pertama  mahram mu’aqqat 

(larangan untuk waktu tertentu) dan yang kedua mahram mu’abad (larangan 

untuk selamanya).
20

 

Mengacu  dalam  status  hukum  yang  kuat,  posisi  yang  cukup  

strategis  dan luhur  tujuan  pernikahan,  maka  Hukum  Islam  mengatur  

semua  aspek  dalam pernikahan yang diorientasikan untuk menjaga 

eksistensi dan keharmonisannya. Aspek-aspek  itu  mencakup  ranah  

preventif  (pencegahan  pernikahan),  agar mawaddah  wa  ar-rahmah  

sebagai  tujuan  pernikahan  tetap  terjaga  optimal  dan tidak terlepas. 

Mengenai  upaya  preventif,  di  dalam  hukum  pernikahan  

Islam(fiqih  almunakahah)  dikenal  adanya  beberapa  pernikahan  yang  

dilarang  oleh  syara’. Larangan  pernikahan  dalam  hukum  Islam  ini  

semata  untuk  menghindarimadharat  yang  akan  terjadi  jika  pernikahan  

tetap  dilaksanakan.
21

  

Salah satu jenis pernikahan yang dilarang yaitu nikah misyar. 

Pernikahan misyar adalah pernikahan yang secara syarat dan rukun 

pernikahannya sah dan terpenuhi namun sebelumnya ada persyaratan telah 

disepakati bahwa sang istri rela tidak mendapatkan sebagian haknya sebagai 

seorang istri dalam pernikahan tersebut. 
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Dalam pernikahan misyar, seorang isteri memberikan keringanan, 

yaitu tidak meminta hak-haknya kecuali hak bersenggama. Hal tersebut 

terkadang dijadikan syarat antara suami isteri, kadang-kadang tidak. Syarat 

ini tidak disebutkan dalam akad, hanya saja antara kedua belah pihak saling 

mengerti dan saling memahami dengan sendirinya.
22

 Bahkan kadang-kadang 

kewajiban dialihkan kepada isteri yang berkewajiban menafkahi suami. 

Karena si isteri tidak menuntut apapun dari suami, ia dianggap lebih mapan. 

Selain tidak datang dalam beberapa hari dalam seminggu atau bahkan 

sebulan sekali, suami hanya datang untuk memenuhi kebutuhan biologis 

sang isteri bahkan sebaliknya, kebutuhan materi suami yang dipenuhi isteri.  

Pernikahan semacam ini, seorang laki-laki tidak dituntut 

memberikan nafkah lahir kepada wanita dan tidak pula menyediakan tempat 

tinggal bagi para istrinya. Seorang suami dapat bebas dari kewajiban 

terhadap isterinya untuk memberikan hak-haknya. Pernikahan misyar adalah 

sebagai solusi bagi para janda yang mapan secara ekonomi.  Pernikahan 

semacam ini tidak bisa memenuhi tujuan dilaksanakannya pernikahan secara 

syara’ yaitu terciptanya sakinah dan mawaddah, karena pernikahan 

semacam ini hanya merupakan pelampiasan hawa nafsu dan sebatas mencari 

kesenangan.
23

 

Dr. Nashir Farid Washil mengungkapkan bahwa pernikahan misyar 

terjadi karena realita dan kondisi padasebagian kelompok masyarakat dan 

pernikahan ini mencukupi rukun akad yang disyariatkan, seperti ijab, qabul, 
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saksi dan wali. Pernikahan ini adalah pernikahan yang sah, hanya saja dalam 

pernikahan ini, laki-laki mensyaratkan kepada perempuan untuk 

menyatakan bahwa dia tidak akan menuntut hak-haknya yang berhubungan 

dengan tanggungan laki-laki sebagai suaminya.
24

 

Dan menurutnya pernikahan ini tidak ada dasar-dasarnya dalam ilmu 

fiqh, hanya saja diambil dari realita kehidupan yang materialistis sekarang ini, 

dikarenakan sering berjalan dan berpindah, sehingga mulailah para ahli syariat 

dalam negara tertentu memikirkannya, apakah seorang perempuan lebih baik 

hidup selamanya tanpa suami atau ia terpaksa mengalah dari sebagian hak-

haknya untuk bisa kawin, barangkali orang tua dan walinya berpendapat lebih 

baik kawin, maka disetujuilah persyaratan itu, jadi dalam fiqh pernikahan 

misyar ini tidak ada asal usulnya, akan tetapi menurut syariat pernikahan itu 

sah.  

Uraian pendapat di atas dapat diketahui bahwa mereka menentang 

pernikahan misyar. Mereka mengkhawatirkan kawin model ini bertentangan 

dengan apa yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Sesuai dengan 

ketetapanNya, kaum laki-laki mempunyai hak untuk mengawasi wanita dan 

bertanggung jawab atas diriwanita beserta seluruh anggota keluarga. Dalam 

pelaksanaan kawin model ini, seorang laki-laki tidak dituntut untuk 

memberikan nafkah kepada wanita dan mereka tidak pula berkewajiban tempat 

tinggal. Memang dalam hal ini Allah menegaskan : 
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         

Artinya : “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu...” (QS. At-Talaq: 6)
25

 

Dan juga menurut mereka perkawinanmodel ini dikhawatirkan 

sebagai lahan pemerasan dan pemerkosaan laki-laki terhadap hak-hak wanita. 

Ketika seorang laki-laki merasa bahwa wanita yang akan dikawininya sangat 

membutuhkannya, sedangkan suami tersebut akan selalu menekan dan 

meminta wanita tersebut untuk menyerahkan semua harta kepadanya. Apabila 

dihalalkannya kawin ini hanya sebagai solusi bagi orang-orang kaya yang 

terlambat melaksanakan kawin, bagaimana dengan orang-orang miskin yang 

tidak mampu melangsungkan pernikahan.  

Lain halnya dengan Prof Dr. Muhammad Rawi, anggota Badan 

Penelitian Islam (Majma’al al Buhuts al-Islamiah) dan sebagian Dekan 

Fakultas al-Qur'an al Karim di Universitas al Imam Muhammad Ibn Sa’ud, ia 

berkata bahwa suatu perkawinan mempunyai hukum-hukum dan ketentuan 

permasalahan peredaman dan keterlambatan kawin sering muncul, menurutnya 

bahwa tidak ada cara untuk memelihara kemanusiaan khususnya perempuan 

dari kerusakan, kecuali dengan mengisi kekosongan dengan pekerjaan, 

mengarahkan kemauan (kecenderungan) dengan iffah (menjaga diri dari 

maksiat) dan membiasakan diri dengan sabar. Seperti firman Allah SWT : 

        
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Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 

kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 

karunia-Nya...” (QS. An-Nur:33)
26

 

Dari paparan pendapat di atas, dapat disimpulkan memang dalam 

kawin misyar tidak terdapat unsur pertanggungjawaban dari pihak suami, 

disamping itu juga dilihat dari keadilan (pembagian yang adil). Karena 

perkawinan misyar merupakan perkawinan dalam perjalanan (lawatan). 

Kondisi berpindah-pindah dari satu daerah  ke daerah lainnya, seperti dalam 

perkawinan ini, bisanya menyulitkan suami untuk memenuhi tuntunan keadilan 

dalam membagi waktu antara isteri-isterinya. Hal ini akan menyeret suami 

kepada pelanggaran syariat. 

Bila ditinjau dari disisi ini, nikah misyar akan terlihat kemiripan 

dengan poligami, maka sang suami tidak boleh berdiri disalah satu istrinya. 

Sedangkan perinciannya ada beberapa pendapat yaitu sebagai berikut : 

a. Mazhab Hanafi 

Suami harus menentukan masa berdiam disalah satu istrinya, 

karena masa berdiam pada rumah isteri-isterinya tidak ditentukan 

olehsyari’at. Tapi dikembalikan kepada kebijaksanaan suami, akan tetapi 

syariat tidak membiarkan suami begitu saja. Syariat memberikan batasan 

jangan sampai lebih dari empat bulan, karenaempat bulan adalah batas 

habisnya illa’.
27

 

b. Mazhab Maliki 
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Madzhab Maliki membolehkan lebih darisehari semalam, dan 

boleh juga waktu dikurangi, kalau ada kerelaan dari istri-istrinya. Kalau 

tidak ada kerelaan baik itu dalam penambahan maupun pengurangan, maka 

wajib bagi suami membaginya dengan adil. Hal ini bisa dilakukan apabila 

istri- istrinya berada di daerah yang sama, atau di dua daerah yang berada 

dalam satu teritorial. 

c. Mazhab Syafi’i 

Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa lebih baik bagi suami membagi 

waktu antara istrinya satu malam penuh dan dibolehkan membagi dua 

malam atau tiga malam tanpa kerelaan mereka, akan tetapi mazhab Syafi'i 

tidak membolehkan lebih dari tiga malam.Tanpa kerelaan mereka, hal ini 

disebabkan oleh :  

1) Berkeyakinan suami meninggal dalam waktu sepanjang itu, sementara ia 

belum memenuhi kewajiban tinggal pada salah satu istrinya yang berhak 

atas itu, maka pada saat itu ia telah melalaikan kewajibannya karena 

tidak adil dalam pembagian. 

2) Waktu yang panjang bisa menyebabkan istri yang lain merasa kesunyian 

dan kegelisahan karena kesendiriannya. 

d. Mazhab Hambali 

Tidak boleh suami di tempat salah satu istrinya lebih dari satu 

malam tanpa izin dari istri-istrinya yang lain.
28
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Pernikahan misyar dari segi hukum Islam mengenai sahnya suatu 

pernikahan yaitu terpenuhinya syarat dan rukun pernikahan. Adapun mengenai 

kerelaan istri untuk melepas haknya dalam hal nafkah sebagai syarat utama 

kebolehan nikah misyar, sesuai dengan surat an-Nisa ayat: 

               

        

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa:29)
29

 

 

Dari nash tersebut terdapat tiga aspek dalam kebebasan berkehendak, 

pertama, kebebasan mengadakan akad,  kedua, kekuatan ilzam bagi suatu akad, 

ketiga, kebebasan membuat akad dan syarat-syarat membuat akad.
30

 Ketiga 

aspek di atas memberi kelapangan atau kebebasan bagi kehendak pihak-pihak 

yang mengadakan akad, dan syarat-syarat yangtidak dibolehkan oleh syara', 

namun kebebasan ini tidak dapat berlaku sekehendaknnya. 

Dalam perkawinan misyar, seorang laki-laki tidak dituntut untuk 

memberikan nafkah kepada wanita dan mereka tidak pula berkewajiban 

menyediakan tempat tinggal bagi istrinya. Walaupun demikian dalam kawin 

misyar laki-laki masih tetap harus membayar mahar (mas kawin), sehingga ia 

sudah dikatakan telah memberikan nafkah kepada istri. Jadi, dalam kawin 

                                                           
29

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Surakarta: Media Insani Publishing, 

2007), hal. 83 
30

 Hasbi Ash-Shiddeqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2001), 

hal. 77 



70 
 

misyar, sudah terpenuhi kewajiban tanggung jawab seorang laki-laki terhadap 

perempuan. 


